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Abstract

This community service initiative was motivated by the suboptimal preservation of local culture
through primary education due to limited learning resources integrated with local wisdom. This
study aims to enhance the knowledge and skills of elementary school teachers in developing
Madurese folktale modules based on local wisdom through digital literacy-based training,
particularly utilizing the Digital Libraries from The University of lowa. The method used was
descriptive qualitative in the form of community service, consisting of preliminary study, training
design, implementation, and evaluation stages. The data were analyzed qualitatively using data
reduction, data display, and conclusion drawing techniques. The results showed that the training
successfully improved teachers' ability to access digital references, develop contextual folktale
modules, and strengthen collaboration between schools and local communities in documenting
culture. Teachers also demonstrated increased creativity and enthusiasm in adapting folktales
into teaching media suited to students’ characteristics. Thus, the training proved effective in
empowering teachers to develop culturally-based learning relevant to the digital era and
contributing to sustainable education.
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Abstrak

Pengabdian ini dilatalarbelakangi belum optimalnya pelestarian budaya lokal melalui pendidikan
dasar karena keterbatasan sumber belajar yang terintegrasi dengan kearifan lokal. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru SD dalam menyusun modul
cerita rakyat Madura berbasis kearifan lokal melalui pelatihan berbasis literasi digital, khususnya
memanfaatkan Digital Libraries dari The University of lowa. Metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat dengan tahapan studi
pendahuluan, desain pelatihan, pelaksanaan, dan evaluasi. Data dianalisis secara deskriptif
kualitatif melalui teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam mengakses
referensi digital, menyusun modul cerita rakyat yang kontekstual, serta memperkuat kolaborasi
antara sekolah dan komunitas lokal dalam pendokumentasian budaya. Guru-guru juga
menunjukkan peningkatan kreativitas dan antusiasme dalam mengadaptasi cerita rakyat ke
dalam media ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa. Dengan demikian, pelatihan ini efektif
sebagai upaya pemberdayaan guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis budaya lokal
yang relevan dengan era digital dan berkontribusi pada pendidikan berkelanjutan.

Kata kunci: Pelatihan guru, cerita rakyat Madura, literasi digital
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PENDAHULUAN

Cerita rakyat merupakan bentuk narasi tradisional yang diwariskan secara turun-
temurun dan memuat kekayaan nilai-nilai budaya, moral, serta spiritual yang hidup
dalam masyarakat lokal. (Igbal Nurul Azhar, 2016) menjelaskan bahwa cerita rakyat
merupakan salah satu bentuk folklor lisan yang mencerminkan pandangan hidup, norma
sosial, dan struktur masyarakat tempat cerita tersebut berkembang. Cerita-cerita ini tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi juga menjadi media pembelajaran serta
sarana transmisi nilai-nilai luhur antar generasi.

Cerita rakyat memiliki posisi strategis sebagai media internalisasi nilai-nilai
karakter seperti kejujuran, keberanian, tanggung jawab, dan gotong royong.
(Rokhmansyah, 2019) menegaskan bahwa narasi budaya seperti cerita rakyat berperan
penting dalam pembentukan identitas kultural anak-anak, khususnya ketika
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang kontekstual. Cerita rakyat
memungkinkan peserta didik memahami akar budayanya serta mendorong apresiasi
terhadap kearifan lokal sebagai bagian dari jati diri mereka. Oleh sebab itu, pelestarian
cerita rakyat tidak hanya bernilai kultural, tetapi juga merupakan bentuk pendidikan
karakter berbasis budaya yang sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan nasional.

Dengan memperkuat posisi cerita rakyat dalam pendidikan dasar, tidak hanya
keberlanjutan warisan budaya yang terjaga, tetapi juga tumbuh kesadaran identitas dan
kebanggaan terhadap budaya lokal dalam diri generasi muda. Penanaman nilai-nilai
tersebut melalui cerita rakyat sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang
mengedepankan pembelajaran kontekstual, berdiferensiasi, dan berpusat pada peserta
didik.

Namun demikian, pembelajaran cerita rakyat di sekolah dasar saat ini
menghadapi berbagai tantangan, khususnya terkait keterwakilan konten dalam buku ajar
dan kontekstualisasi pembelajaran. Buku ajar nasional cenderung mengangkat cerita
rakyat dari daerah-daerah yang telah populer secara nasional, seperti Malin Kundang
dari Sumatera Barat atau Timun Mas dari Jawa Tengah, sementara cerita rakyat lokal
dari Madura kurang terwakili. Padahal, cerita lokal memiliki kedekatan sosiokultural yang
lebih tinggi dengan peserta didik setempat, sehingga seharusnya dijadikan sumber
belajar utama yang lebih kontekstual (Sedyadi, 2020). Ketidakhadiran cerita rakyat lokal
dalam buku ajar berkontribusi terhadap kurangnya pemahaman siswa terhadap budaya
mereka sendiri serta hilangnya kesempatan untuk mengeksplorasi nilai-nilai luhur dari
lingkungan sekitar.

Selain itu, kompetensi guru dalam mengemas cerita rakyat lokal menjadi media
pembelajaran yang menarik masih tergolong terbatas. Banyak guru mengalami kesulitan
dalam mengembangkan bahan ajar kreatif berbasis cerita rakyat akibat kurangnya
pelatihan, ketersediaan referensi, serta keterbatasan kurikulum yang mendukung
fleksibilitas inovasi pembelajaran (Suyanto, 2020). Akibatnya, metode pengajaran yang
digunakan cenderung verbalistik, monoton, dan minim interaksi, sehingga siswa kurang
termotivasi untuk menggali makna dari cerita tersebut. Hal ini bertolak belakang dengan
pendekatan pembelajaran aktif dan menyenangkan yang idealnya diterapkan di jenjang
sekolah dasar (Sudaryanto, Widayati, & Amalia, 2020).

Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi besar cerita rakyat
sebagai sumber pendidikan karakter dan implementasinya dalam pembelajaran. Untuk
itu, dibutuhkan inovasi berupa pengembangan bahan ajar, pelatihan guru, serta
penyusunan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal agar cerita rakyat dapat
diintegrasikan secara optimal dalam kurikulum sekolah dasar, khususnya di wilayah
yang kaya akan budaya seperti Madura.

Modul ajar berbasis kearifan lokal memegang peran penting sebagai jembatan
antara kekayaan budaya daerah dan tuntutan kurikulum nasional. Dalam konteks
pembelajaran cerita rakyat, modul berbasis lokal memungkinkan materi pembelajaran
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tidak hanya sesuai dengan capaian kompetensi, tetapi juga memperkuat identitas
budaya siswa melalui narasi-narasi yang berasal dari lingkungan sosial mereka sendiri.
(Agustina, n.d.) menegaskan bahwa modul yang mengangkat cerita rakyat lokal dapat
berperan sebagai alat pelestarian budaya sekaligus mendukung ketercapaian tujuan
pembelajaran, karena siswa lebih mudah memahami konteks yang dekat dengan
keseharian mereka.

Lebih lanjut, pendekatan kontekstual dalam modul ajar semacam ini memberikan
ruang yang luas untuk integrasi nilai-nilai lokal seperti gotong royong, kepemimpinan,
dan kebijaksanaan ke dalam kegiatan belajar. Menurut (Suyanto, 2020), modul
kontekstual mampu menjadikan pembelajaran lebih bermakna serta menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik karena mereka diajak untuk
mengeksplorasi realitas sosial-budaya di sekitarnya. Selain itu, modul ini memberikan
keleluasaan bagi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang partisipatif,
interaktif, dan relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari.

Oleh sebab itu, penyusunan dan pemanfaatan modul ajar berbasis kearifan lokal,
khususnya cerita rakyat Madura, merupakan langkah nyata untuk mewujudkan
pembelajaran yang tidak hanya akademik, tetapi juga berakar pada budaya dan nilai-
nilai lokal. Upaya ini sejalan dengan kebijakan Kurikulum Merdeka yang mendorong
pembelajaran berdiferensiasi, kontekstual, serta berbasis karakter.

Perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang baru dalam
transformasi pendidikan, termasuk dalam pelestarian dan pengajaran budaya lokal
melalui literasi digital. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan
mengoperasikan teknologi, tetapi juga menyangkut keterampilan dalam mengakses,
mengevaluasi, dan menyajikan informasi secara kritis dan kreatif (Alatas, Purnomo,
Putikadyanto, & Nur, 2025). Dalam ranah pendidikan, literasi digital menjadi kompetensi
utama yang harus dimiliki oleh guru agar dapat menyesuaikan konten ajar dengan
kebutuhan dan karakteristik pembelajar era digital. (Alatas, Romadhon, Efendi, &
Zahroh, 2022) menekankan bahwa guru yang memiliki tingkat literasi digital tinggi
mampu menyajikan konten pembelajaran, termasuk konten budaya, dengan pendekatan
yang lebih interaktif, menarik, dan berbasis teknologi.

Salah satu sumber daya digital yang sangat potensial untuk mendukung
pembelajaran berbasis budaya lokal adalah Digital Library of The University of lowa.
Perpustakaan digital ini menyediakan koleksi cerita rakyat Madura dalam tiga bahasa—
Madura, Indonesia, dan Inggris—serta didukung oleh dokumentasi audio-visual berupa
video narasi oleh tokoh-tokoh lokal (Digital Library of lowa, 2023). Keberadaan koleksi
ini tidak hanya memperkaya sumber belajar, tetapi juga memperkuat autentisitas
representasi budaya lokal dan dapat dimanfaatkan oleh guru dalam konteks
pembelajaran lintas media. Ini menjadi peluang strategis bagi guru SD di Madura untuk
mengembangkan bahan ajar yang tidak hanya berbasis budaya, tetapi juga berbasis
teknologi yang relevan dengan era digital.

Dengan pemanfaatan sumber daya digital tersebut secara optimal, guru dapat
menyusun pembelajaran cerita rakyat dengan pendekatan kontekstual, inklusif, dan
inovatif yang sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Dalam hal ini, literasi
digital menjadi penghubung antara tradisi budaya lokal dengan pendekatan pedagogis
modern yang menekankan kreativitas, kolaborasi, serta pemanfaatan teknologi secara
bijak dan produktif.

Meskipun cerita rakyat Madura telah tersedia dalam bentuk digital melalui
platform seperti Digital Library of The University of lowa, kenyataannya belum banyak
guru sekolah dasar di Madura yang mengakses dan memanfaatkannya dalam proses
pembelajaran. Sebagian besar guru belum memiliki kompetensi literasi digital yang
cukup untuk mengakses, mengevaluasi, dan mengintegrasikan sumber-sumber digital
tersebut ke dalam kelas (Alatas & Albaburrahim, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
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ketersediaan konten digital belum cukup apabila tidak diiringi dengan peningkatan
kapasitas digital pendidik.

Faktor utama yang menyebabkan rendahnya pemanfaatan sumber digital
tersebut adalah minimnya pelatihan dan pendampingan teknis yang berbasis kebutuhan
lokal. Literasi digital yang rendah membatasi kreativitas guru dalam mengembangkan
bahan ajar yang kontekstual dan relevan dengan latar sosial-budaya siswa (Ng, 2012).
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan literasi digital yang aplikatif dan kontekstual agar
guru mampu merancang modul pembelajaran berbasis cerita rakyat lokal secara efektif
dan inovatif.

Pelatihan semacam ini memungkinkan guru memahami cara mengakses
perpustakaan digital, menilai kelayakan konten budaya yang tersedia, serta
menyusunnya menjadi modul ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dan
kebutuhan kurikulum. (Faradita & Afiani, 2021) menegaskan bahwa pelatihan yang
berbasis praktik langsung dan kolaboratif terbukti mampu meningkatkan kompetensi
digital guru serta mendorong efektivitas pembelajaran berbasis budaya lokal. Dengan
demikian, pelatihan literasi digital tidak hanya menjadi solusi untuk menutup
kesenjangan praktik, tetapi juga membuka peluang untuk inovasi pembelajaran yang
integratif antara teknologi, budaya lokal, dan visi pendidikan berkelanjutan.

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
guru SD dalam menyusun modul cerita rakyat Madura berbasis kearifan lokal melalui
pelatihan berbasis literasi digital, khususnya memanfaatkan Digital Libraries dari The
University of lowa. Dalam pengabdian ini, guru dibekali dengan pemahaman nilai-nilai
budaya dalam cerita rakyat Madura serta keterampilan teknis untuk menyusun bahan
ajar yang menarik, kreatif, dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Salah satu fokus
penting dalam pelatihan ini adalah pemanfaatan Digital Library milik The University of
lowa yang menyediakan cerita rakyat Madura dalam format teks dan video multibahasa.
Integrasi koleksi digital ini ke dalam desain pembelajaran memungkinkan guru
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih kaya dan relevan dengan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21.

Kebaruan penelitian ini terletak pada kombinasi antara pelatihan literasi digital
dan pengembangan modul cerita rakyat berbasis kearifan lokal secara spesifik untuk
empat kabupaten di Madura, yakni Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep.
Modul-modul yang dihasilkan merepresentasikan kekayaan budaya masing-masing
wilayah secara utuh dan kontekstual. Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis
berupa model pelatihan guru berbasis literasi digital yang dapat direplikasi di daerah lain
yang memiliki karakteristik budaya serupa. Dengan demikian, model pelatihan ini
menjadi inovasi penting dalam menyinergikan budaya, teknologi, dan pendidikan
sebagai upaya mewujudkan pembelajaran yang relevan dengan tantangan zaman serta
berkontribusi terhadap pembangunan pendidikan berkelanjutan.

METODE

Metode pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan deskriptif-kualitatif dengan prinsip pemberdayaan dan kolaborasi.
Kegiatan dimulai dengan studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara terhadap
guru SD, komunitas budaya, dan lembaga pendidikan di Madura. Tahap ini bertujuan
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran cerita rakyat serta potensi pengembangan
modul berbasis kearifan lokal (Purwasih & Apsari, 2021).

Tahap berikutnya adalah desain pelatihan, yang mencakup penyusunan materi
dan strategi pelaksanaan pelatihan. Materi pelatihan meliputi literasi budaya Madura,
teknik penulisan modul ajar, serta pelatihan mengakses dan memanfaatkan Digital
Libraries of The University of lowa. Pelatihan dirancang berdasarkan prinsip andragogi
dan pembelajaran berbasis proyek (Susanty, 2020).
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Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui workshop dan praktik langsung.
Peserta diberikan panduan teknis menyusun modul cerita rakyat Madura dengan
mengintegrasikan sumber digital yang telah terdokumentasi secara multimodal.
Kegiatan ini mendorong guru untuk lebih kreatif dan kontekstual dalam mengemas
pembelajaran budaya lokal (Rofi’i & Effendy, 2019).

Selanjutnya, dilakukan evaluasi pelatihan dengan menggunakan instrumen
berupa angket dan rubrik penilaian modul. Evaluasi mengacu pada Kirkpatrick
Evaluation Model (2006), yang meliputi penilaian terhadap reaksi peserta, peningkatan
pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengelompokkan temuan berdasarkan
indikator keberhasilan pelatihan dan perubahan kompetensi peserta.

Hasil pelatihan kemudian diseminasikan kepada sekolah mitra, komunitas lokal,
dan pemangku kepentingan pendidikan melalui seminar, media sosial, serta publikasi
ilmiah. Modul yang dihasilkan juga dibagikan sebagai bahan ajar alternatif berbasis
kearifan lokal.

Tahap akhir adalah implementasi dan monitoring. Guru-guru diminta
menerapkan modul di kelas masing-masing, dan tim pelaksana melakukan observasi
serta wawancara untuk mengetahui dampak terhadap motivasi belajar siswa. Monitoring
ini penting untuk memastikan keberlanjutan penggunaan modul serta perbaikan di masa
depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Pembuatan Modul Cerita Rakyat Madura
Berbasis Kearifan Lokal Bagi Guru SD melalui Literasi Digital Libraries The
University of lowa

Pelaksanaan pelatihan pembuatan modul cerita rakyat Madura berbasis kearifan
lokal berlangsung selama dua hari berturut-turut, yakni pada tanggal 28 dan 29 Agustus
2023, di Kabupaten Pamekasan. Kegiatan ini merupakan bentuk konkret dari program
pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru
dalam mengembangkan bahan ajar berbasis budaya lokal dengan pendekatan literasi
digital. Pelatihan ini diikuti oleh 33 guru SD dari berbagai sekolah di wilayah Pamekasan.
Jumlah ini menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi dari para guru untuk
berpartisipasi dalam peningkatan kompetensi berbasis inovasi pembelajaran lokal. Hal
tersebut dapat dilihat pada sesi wawancara dengan salah satu peserta, Ibu Nur Halimah,

guru SDN Panempan, sebagai berikut.
“Kami merasa kegiatan seperti ini sangat dibutuhkan. Selama ini kami tidak punya banyak akses
terhadap cerita rakyat Madura yang bisa digunakan di kelas, apalagi dalam bentuk digital yang
menarik bagi siswa.”
Data 1. Penting Adanya Pelatihan bagi Guru

Pernyataan tersebut sejalan dengan observasi panitia pelaksana yang mencatat
bahwa sebagian besar peserta belum pernah mengakses Digital Libraries The University
of lowa dan belum pernah menyusun modul ajar berbasis cerita rakyat Madura
sebelumnya.

Pernyataan tersebut menggambarkan kondisi awal guru-guru yang memiliki
semangat untuk mengangkat budaya lokal, namun terkendala oleh keterbatasan sumber
daya dan wawasan teknis. Dengan latar belakang ini, pelatihan dirancang dalam dua
tahap penting. Hari pertama difokuskan pada penguatan konseptual melalui pemaparan
narasumber, seperti presentasi dari Dr. Abd Ghani mengenai pentingnya integrasi
kearifan lokal dalam pendidikan dasar, serta pengantar tentang karakteristik modul cerita
rakyat Madura. Hari kedua lebih bersifat praktis, di mana peserta dilibatkan dalam
workshop penyusunan modul, mengakses materi dari Digital Libraries The University of
lowa, hingga mempresentasikan hasil rancangan mereka.
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Analisis terhadap kegiatan ini menunjukkan bahwa pembagian antara penguatan
konseptual dan praktikal dalam pelatihan sesuai dengan prinsip experiential learning dari
(Fathoni, 2025), yang menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui
pengalaman langsung, refleksi, dan aplikasi praktis. Pembelajaran berbasis pengalaman
ini juga diperkuat dengan interaksi sosial antar peserta yang saling memberi umpan balik
dalam diskusi kelompok, sesuai pendekatan konstruktivistik (Ashoumi & Yusuf, 2024).

Dari interpretasi data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini tidak hanya
berfungsi sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang kolaboratif yang
mengaktifkan peran guru sebagai agen pelestari budaya. Dengan penguatan
pemahaman tentang kearifan lokal, pendampingan teknis penyusunan modul, dan
pemanfaatan teknologi digital, pelatihan ini membentuk ekosistem pembelajaran yang
mendukung pengembangan pendidikan berbasis budaya lokal yang kontekstual dan
berkelanjutan. Hal ini menjadi langkah awal yang signifikan dalam mendekatkan warisan
budaya Madura dengan dunia belajar siswa sekolah dasar secara nyata dan relevan.

Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pembuatan Modul Cerita Rakyat Madura
Berbasis Kearifan Lokal Bagi Guru SD melalui Literasi Digital Libraries The
University of lowa

Pelatihan pembuatan modul cerita rakyat Madura berbasis kearifan lokal yang
dilaksanakan selama dua hari menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan
kompetensi guru SD di Kabupaten Pamekasan. Peningkatan ini mencakup dua aspek
utama, yakni pemahaman guru tentang urgensi integrasi kearifan lokal ke dalam
pendidikan dasar, serta keterampilan praktis dalam merancang dan menyusun modul
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis budaya. Kompetensi ini menjadi krusial
mengingat peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai agen pelestari
budaya lokal di tengah arus globalisasi pendidikan. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil

wawancara dengan Bapak Slamet Riyadi dari SDN Teja Timur sebagai berikut.
“Saya baru sadar bahwa cerita rakyat Madura yang dulu saya dengar dari orang tua ternyata bisa
dijadikan bahan ajar yang menarik. Selama ini saya hanya memakai buku teks dari pusat, padahal
siswa kami lebih senang mendengar cerita tentang lingkungan mereka sendiri.”
Data 2. Penigkatan Kompetensi Guru

Selain itu, dalam hasil kuesioner evaluasi akhir pelatihan, 90% peserta
menyatakan bahwa mereka memperoleh pengetahuan baru tentang konsep kearifan
lokal dan cara menyusunnya menjadi modul ajar yang sistematis.

Pernyataan tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi
budaya lokal dengan praktik pembelajaran yang selama ini dijalankan. Mayoritas guru
belum memanfaatkan narasi budaya lokal sebagai sumber ajar karena terbatasnya
akses dan pengetahuan mengenai cara pengemasan yang sesuai kurikulum. Namun,
melalui pelatihan ini, guru memperoleh pencerahan bahwa cerita rakyat Madura tidak
hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai pendidikan karakter dan
sosial yang sesuai dengan tujuan pembelajaran di sekolah dasar.

Dalam konteks teori pedagogi budaya (Horst & Gladwin, 2024), proses ini
mencerminkan prinsip culturally responsive teaching, yakni pendekatan pembelajaran
yang menghargai dan menggunakan latar belakang budaya siswa sebagai dasar dalam
merancang materi dan metode ajar. Modul yang disusun oleh guru dengan
mengintegrasikan cerita rakyat Madura menunjukkan bahwa mereka mulai membangun
pembelajaran yang relevan dengan identitas sosial peserta didik. Selain itu, praktik
menyusun modul secara langsung dalam pelatihan mencerminkan pendekatan learning
by doing dari John Dewey, di mana guru belajar melalui keterlibatan aktif, bukan sekadar
mendengarkan teori.

Interpretasi dari hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan
kesadaran dan keterampilan profesional guru dalam dua aspek penting: pertama,
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kesadaran akan pentingnya merekontekstualisasi nilai-nilai budaya lokal dalam
pendidikan; kedua, kemampuan teknis menyusun modul pembelajaran berbasis cerita
rakyat Madura yang selaras dengan literasi digital. Perubahan ini bukan hanya
memperkuat kapasitas individu guru, tetapi juga membangun fondasi pembelajaran
yang inklusif, partisipatif, dan berakar pada lingkungan budaya siswa. Hal ini menjadi
bukti bahwa peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan semacam ini merupakan
strategi transformatif dalam upaya revitalisasi pendidikan berbasis kearifan lokal di era
digital.

Pemanfaatan Literasi Digital dalam Pembuatan Modul Cerita Rakyat Madura
Berbasis Kearifan Lokal Bagi Guru SD melalui Literasi Digital Libraries The
University of lowa

Dalam pelaksanaan pelatihan pembuatan modul cerita rakyat Madura, salah satu
aspek penting yang menjadi fokus adalah peningkatan kemampuan guru dalam
memanfaatkan literasi digital, khususnya akses terhadap Digital Libraries milik The
University of lowa. Literasi digital kini menjadi kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh
pendidik, karena berkaitan langsung dengan kemampuan mereka dalam mengakses,
mengevaluasi, serta menyajikan materi ajar secara inovatif dan kontekstual. Dalam
konteks pengabdian ini, pemanfaatan literasi digital dipandang sebagai strategi penting
untuk mengintegrasikan cerita rakyat Madura yang telah terdigitalisasi ke dalam proses
pembelajaran yang adaptif dan modern. Hal tersebut dapat dilihat dalam wawancara

dengan Ibu Nur Aini, guru SDN Panempan 3 sebagai berikut.
"Awalnya saya tidak tahu bahwa cerita rakyat Madura bisa diakses secara digital dalam tiga
bahasa. Setelah pelatihan ini, saya jadi tahu caranya mencari video dan teks cerita rakyat dari
Digital Libraries lowa. Ini sangat membantu saya saat membuat modul ajar."
Data 3. Pemanfaatan Literasi Digital

Selain itu, berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan pada akhir sesi, sebanyak
85% guru menyatakan bahwa mereka kini lebih percaya diri dalam mencari, memilih,
dan menggunakan konten digital sebagai bahan ajar, terutama yang berkaitan dengan
budaya lokal.

Kutipan dan data tersebut menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
literasi digital para peserta pelatihan. Sebelumnya, banyak guru mengandalkan bahan
ajar cetak dan belum familiar dengan akses perpustakaan digital asing. Setelah
mengikuti pelatihan, guru mampu menjelajahi koleksi cerita rakyat Madura yang telah
didigitalisasi secara profesional dalam bentuk teks dan video melalui platform digital
lowa. Hal ini memperkaya referensi mereka dan membuka peluang untuk menyusun
modul ajar yang lebih kreatif, multibahasa, dan berbasis multimedia.

Analisis berdasarkan teori literasi digital oleh (Nasbey, 2023) menyatakan bahwa
literasi digital bukan hanya tentang kemampuan teknis menggunakan komputer, tetapi
juga mencakup kemampuan berpikir kritis saat mengevaluasi dan menggunakan
informasi digital. Teori ini dipertegas oleh (Alatas, 2019) yang menambahkan bahwa
kompetensi literasi digital harus mencakup dimensi teknis, kognitif, dan sosial-
emosional. Dalam pelatihan ini, guru tidak hanya belajar mengakses situs digital, tetapi
juga memahami konteks budaya dari isi cerita, menyeleksi konten yang relevan dengan
kebutuhan kurikulum, serta mempresentasikannya secara menarik kepada siswa.

Interpretasi dari data dan teori tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan literasi
digital melalui akses ke Digital Libraries lowa telah membuka wawasan baru bagi guru-
guru SD dalam mendesain pembelajaran yang lebih bermakna. Literasi digital menjadi
jembatan antara warisan budaya lokal dan teknologi global, memungkinkan cerita rakyat
Madura hadir kembali di ruang kelas dalam format yang lebih menarik dan mudah
diakses. Peningkatan literasi digital ini tidak hanya meningkatkan kapasitas profesional

1206



Social, Humanities, and Educational Studies

SHEs: Conference Series 8 (3) (2025) 1200 - 1210

guru, tetapi juga memperkuat komitmen mereka terhadap pelestarian budaya melalui
media digital yang adaptif dengan perkembangan zaman.

Dampak terhadap Kualitas Pembelajaran Setekah Pembuatan Modul Cerita
Rakyat Madura Berbasis Kearifan Lokal Bagi Guru SD melalui Literasi Digital
Libraries The University of lowa

Penerapan modul cerita rakyat Madura berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan melalui pelatihan tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga
memberikan dampak langsung terhadap kualitas pembelajaran di kelas. Salah satu
dampak yang paling menonjol adalah meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dan penguatan identitas budaya mereka. Cerita rakyat sebagai media ajar
terbukti mampu membangkitkan ketertarikan siswa karena berisi kisah yang dekat
dengan kehidupan mereka, menggunakan bahasa yang familiar, dan menyampaikan
nilai-nilai yang relevan dengan budaya mereka sendiri. Hal terebut tercermin dari hasil
wawancara dengan salah satu peserta pelatihan, Bapak H. Rosyidi, guru kelas V di SDN

Teja Barat 1 sebagai berikut.
“Setelah saya pakai modul yang saya buat dari cerita rakyat asal kampung saya sendiri, siswa jadi
lebih antusias saat pembelajaran. Mereka bahkan mulai menceritakan cerita rakyat dari keluarga
mereka masing-masing.”
Data 4. Dampak Pelatihan terhadap Kualitas Pembelajaran

Selain itu, berdasarkan refleksi tertulis dari guru peserta pelatihan, 87%
menyatakan bahwa siswa tampak lebih aktif, bertanya lebih banyak, dan menunjukkan
rasa bangga ketika mendiskusikan cerita-cerita yang berasal dari daerah mereka sendiri.

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa integrasi cerita rakyat dalam pembelajaran
memberikan ruang bagi siswa untuk merasa terhubung secara emosional dan kultural
dengan materi yang mereka pelajari. Modul cerita rakyat Madura berhasil menjadi
jembatan antara konten pembelajaran dan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini
berimplikasi positif terhadap meningkatnya motivasi belajar serta rasa memiliki terhadap
budaya lokal.

Analisis ini sejalan dengan pandangan Vygotsky (1978) dalam teori
sosiokulturalnya yang menekankan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika siswa
dapat mengaitkan materi dengan konteks sosial dan budaya mereka. Ketika
pembelajaran dilandasi oleh narasi yang mencerminkan pengalaman budaya siswa,
maka proses belajar menjadi lebih bermakna dan memberdayakan. Selain itu, (Woldu,
2024) dalam konsep culturally responsive teaching menyatakan bahwa penguatan
identitas kultural dalam proses pembelajaran mendorong terbentuknya lingkungan
belajar yang inklusif dan memberdayakan.

Berdasarkan teori tersebut, interpretasi penelitian ini menunjukkan bahwa
pelibatan budaya lokal melalui cerita rakyat dalam proses belajar bukan sekadar strategi
pedagogis, tetapi juga merupakan pendekatan yang mengangkat harkat dan identitas
peserta didik. Ketika siswa melihat budaya mereka dihargai dan diangkat dalam kelas,
mereka merasa lebih dihormati dan cenderung menunjukkan peningkatan dalam
keterlibatan kognitif dan emosional. Dengan demikian, penggunaan modul berbasis
cerita rakyat Madura tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
memainkan peran penting dalam pembentukan karakter dan jati diri siswa.

Rekomendasi dan Tindak Lanjut Pembuatan Modul Cerita Rakyat Madura
Berbasis Kearifan Lokal Bagi Guru SD melalui Literasi Digital Libraries The
University of lowa

Berdasarkan hasil pelatihan dan respons positif dari para guru, kegiatan
pengabdian ini tidak berhenti hanya pada peningkatan kompetensi guru dalam
menyusun modul cerita rakyat Madura berbasis kearifan lokal. Diperlukan berbagai
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langkah tindak lanjut untuk menjaga keberlanjutan program, memperluas dampaknya,
dan memastikan modul-modul yang telah disusun benar-benar diimplementasikan
secara efektif dalam pembelajaran. Beberapa rekomendasi utama mencakup pelatihan
lanjutan, kolaborasi dengan komunitas lokal, evaluasi pembelajaran, diseminasi hasil,
serta pengembangan media ajar lain berbasis budaya lokal. Hal tersebut dapat dilihat

dalam wawancara dengan Ibu Zulaikha dari SDN Laden Pamekasan sebagai berikut.
“Pelatihan ini sangat bermanfaat, tetapi kami berharap ada kelanjutan seperti bimbingan berkala
atau pelatihan lanjutan. Kalau bisa juga ada kerja sama dengan tokoh masyarakat untuk menggali
cerita-cerita lain.”
Data 5.Rekomendasi dan Tindak Lanjut Pelatihan

Selain itu, dari hasil angket evaluasi, 91% peserta menyarankan adanya forum
guru untuk berbagi hasil pengembangan modul dan praktik pembelajaran. Sebanyak
84% peserta juga tertarik jika pelatihan dilanjutkan dengan pengembangan media ajar
lain seperti video animasi atau aplikasi edukasi sederhana yang berbasis cerita rakyat
lokal.

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa para guru tidak hanya mengapresiasi
manfaat dari pelatihan, tetapi juga menyadari perlunya dukungan berkelanjutan agar
hasil pelatihan tidak berhenti pada tataran wacana. Mereka menginginkan ekosistem
pembelajaran yang kolaboratif, berbasis komunitas, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi pendidikan. Hal ini sejalan dengan prinsip Participatory Action
Research (Sri Devi Handayani Simanjuntak, Sri Wahyuni, & Azlin Atika Putri, 2023) yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program agar berdampak nyata dalam konteks mereka sendiri.

Analisis dari teori pengembangan profesional guru juga mendukung perlunya
pelatihan berkelanjutan dan kolaboratif. (Mujianto & Sudijalil, 2021) menekankan bahwa
perubahan praktik mengajar hanya dapat terjadi jika pelatihan disertai dengan tindak
lanjut, dukungan, serta evaluasi dampak terhadap pembelajaran siswa. Selain itu,
(Syafitri et al., 2024) menyatakan bahwa keberhasilan program pengembangan
profesional guru ditentukan oleh keberlanjutan pelatihan, relevansi dengan konteks
lokal, dan adanya refleksi bersama antarpendidik.

Berdasarkan analisis tersebut, interpretasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pelatihan tidak cukup dilihat dari peningkatan kompetensi guru secara
instan, tetapi juga dari keberlanjutan upaya setelah pelatihan. Rekomendasi untuk
mengadakan pelatihan lanjutan, membentuk kemitraan dengan komunitas budaya, serta
mengevaluasi dampak pembelajaran secara berkala merupakan langkah strategis
dalam mengembangkan pendidikan berbasis kearifan lokal yang kontekstual dan
adaptif. Diseminasi hasil pelatihan dalam bentuk seminar, publikasi ilmiah, atau platform
daring juga penting agar praktik baik ini dapat direplikasi di daerah lain. Terakhir,
mendorong guru mengembangkan media ajar berbasis digital seperti komik, podcast,
atau animasi cerita rakyat akan memperluas cakupan dan daya tarik materi ajar, selaras
dengan semangat literasi digital dalam pendidikan abad ke-21.

SIMPULAN

Pelatihan pembuatan modul cerita rakyat Madura berbasis kearifan lokal melalui
pemanfaatan Digital Libraries The University of lowa berhasil meningkatkan kompetensi
guru Sekolah Dasar dalam mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam
pembelajaran. Kegiatan ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya pelestarian budaya Madura, tetapi
juga keterampilan praktis dalam menyusun modul ajar yang relevan, kontekstual, dan
berbasis literasi digital.

Pemanfaatan sumber daya digital dalam pelatihan ini telah membuka akses baru
bagi guru untuk mengembangkan bahan ajar berbasis budaya dengan pendekatan yang

1208



Social, Humanities, and Educational Studies

SHEs: Conference Series 8 (3) (2025) 1200 - 1210

kreatif dan inovatif. Selain itu, partisipasi aktif dan antusiasme peserta menunjukkan
bahwa pelatihan ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman mereka tentang
pentingnya budaya lokal dalam pendidikan serta meningkatkan motivasi mereka untuk
mengembangkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.

Lebih lanjut, hasil pelatihan ini memberikan kontribusi strategis terhadap
penguatan identitas budaya siswa, peningkatan kualitas pembelajaran, dan pelestarian
cerita rakyat Madura secara lebih sistematis. Oleh karena itu, keberlanjutan program
berupa pelatihan lanjutan, kolaborasi dengan komunitas lokal, evaluasi implementasi
modul, serta pengembangan media ajar digital berbasis kearifan lokal perlu dilakukan
sebagai bagian dari strategi jangka panjang dalam mendukung pendidikan berbasis
budaya di era digital.
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